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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA 

Instrument wawancara kepala sekolah 

 

1. Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter? 

2. Menurut bapak apakah di madrasah ini sudah menerapkan pendidikan 

karakter? 

3. Bagaimana penguatan pendidikan karakter melalui pembelajarn kitab 

Alala ? 

4. Siapa saja yang berperan dalam pendidikan karakter siswa? 

5. Sudah berapa tahun program Diniyah ini berjalan? 

6. Bisa disebutkan  apasaja mata pelajaran pada program Diniyah di 

madrasah ini? 

7. Kapan waktu pembelajaran Diniyah dimulai? 

8. Sarana dan prasarana apa yang difasilitasi untuk madrasah membentuk 

karakter siswa? 

9. Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan karakter siswa dalam 

budaya madrasah? 

10. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa di 

madrasah? 

11. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

  



   

 

 

Instrument Wawancara Guru Diniyah 

 

1. Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter? 

2. Apakah bapak sudah menerapkan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran? 

3. Apakah visi misi di madrasah ada pendidikan karakter? 

4. Apakah peran guru Diniyah yang ada di madrasah membuat proses 

penguatan pendidikan karakter  yang ada di madrasah berjalan dengan 

baik? 

5. Apakah pengaruh dari adanya pembelajaran kitab Alala dimadrasah? 

6. Menurut bapak, bagaimana sikap siswa saat  adanya tambahan program Diniyah di 

madrasah ini? 

7. Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan karater siswa? 

8. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa? 

9. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

  



   

 

 

Instrument Wawancara Waka Kurikulum 

 

1. Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter disiplin? 

2. Apakah bapak sudah menerapkan pendidikan karakter disiplin dalam 

kegiatan pembelajaran? 

3. Bagaimana peran bapak selaku waka kurikulum dalam membentuk 

karakter disiplin pada siswa? 

4. Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh kurikulum, dalam 

pelaksanaan pembentukan karakter disiplin? 

5. Bagaimana untuk pelaksanaannya? 

6. Apa saja faktor pendukung dalam upaya pembentukan karakter disiplin 

siswa di madrasah? 

7. Faktor pendukung ada faktor internal dan eksternal. Bisa di jelaskan lebih 

detail? 

8. Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa di 

madrasah? 

9. Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

  



   

 

 

Instrument Wawancara siswa 

 

1. Apa yang kamu dapat mengenai pendidikan karakter disiplin selama di 

MA Raden Rahmat? 

2. Apakah ada upaya guru untuk membimbing setiap kepribadian dan 

kemampuan setiap individu/siswa? 

3. Apa yang kamu ketahui tentang kitab Alala? 

4. Apa yang menyenangkan adanya program Diniyah? 

5. Apakah ada salah satu pendidikan karakter disiplin yang di ajarkan di 

madrasah yang melekat dalam pribadi selama di madrasah hingga 

sekarang ? 

6. Apakah ada salah satu sikap disiplin yang melekat pada diri anda yang 

bisa diterapkan diluar lingkungan madrasah? 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam proses penguatan 

pendidikan karakter disiplin di sekolah? 

  



   

 

 

Lampiran 4 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI 

PEMBELAJARAN KITAB ALALA DI RADEN RAHMAT SELOREJO 

MOJOWARNO 

 

Responden : M Fatihuddin, S.Ag 

Jabatan : Kepala Sekolah 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 20 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Tamu MA Raden Rahmat Selorejo Mojowarno Jombang 

Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter? 

Iya… menurut saya pendidikan kakter itu sesuatu yang wajib di laksanakan 

sekolah dan menjadi hak bagi para siswa yakni guru menanamkan perilaku 

baik dan tauladan yang baik bagi siswanya 

 

Menurut bapak apakah di madrasah ini sudah menerapkan pendidikan 

karakter? 

Iyaa tentu, di MA ini sudah ada konsep untuk menerapkan pendidikan 

karakter, seperti yang mbak ketahui disetiap sudut sekolah terdapat tulisan-

tulisan yang mengajak siswa untuk berbuat baik. Insyaallah di madrasah ini 

semua pendidikan karakter diterapkan seperti siswa di ajari setiap pagi 

untuk melaksanakan shalat dhuha dilanjut pembacaan istighosah, tidak 

hanya itu sebelum memulai kegiatan pembelajaran dilakukan pembacaan 

surat yasin. Hal itu merupakan upaya sekolah untuk membentuk karakter 

siswa menjadi baik. 

 

Bagaimana penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran kitab 



   

 

 

Alala? 

Pembelajaran kitab Alala ini untuk memberikan wawasan ilmu akhlak 

kepada siswa, agar siswa bisa bersikap sesuai dengan isi kitab tersebut, 

sekaligus menjadi insan yang ilmiah amaliah, amaliyah ilmiah, seperti contoh 

disini setiap hari, setiap pagi siswa-siswi menuju musholla untuk melakukan 

sholat dhuha berjamaah, setelah itu dilanjut melakukan kegiatan pembacaan 

tahlil/ istighosah tergantung jadwal. Dari situ penekanan karakter disiplin di 

terapkan karena dari pembiasaan bisa menjadi kebiasaan Jadi intinya kita 

melakukan pembiasan tidak pada hari-hari penting saja namun kita 

biasakan setiap hari, dan agar mereka bisa terbiasa melakukan hal-hal baik. 

 

Siapa saja berperan dalam pendidikan karakter siswa? 

Yang mendukung dari kegiatan internalisasi ini adalah peran orang tua dan 

para guru di MA Raden Rahmat Selorejo. Guru-guru di madrasah kami 

mendukung penuh kegiatan internalisasi tersebut. Dengan adanya 

internalisasi akan melatih siswa untuk selalu membiasakan diri kegiatan 

tanpa adanya perintah, walaupun ada beberapa siswa yang masih perlu 

diingatkan. 

 

Sudah berapa tahun program Diniyah ini berjalan? 

Program Diniyah ini dirintis pada tahun 2018 jadi sudah berjalan 5 tahun 

pelajaran. 

 

Bisa disebutkan apa saja mata pelajaran pada program Diniyah di madrasah 

ini? 

Ada banyak mas diantaranya kitab Alala, kitab Ta’limul Muta’alim, kitab 

Aqidatul Awwam, kitab Syifaul Jinan, Kitab Mabadi’ Juz 1 dan 2 semuanya 

di ajarkan sesuai kelasnya masing –masing. 

Kapan waktu pembelajaran Diniyah dimulai? 

Iya, jam 12.30 mas, sehabis melakukan sholah dhuhur berjamaah, jadi 

setelah pembelajaran formal selesai dilanjutkan dengan sholah dhuhur 

berjamaah setelah sholat baru pembelajaran Diniyah dilaksanakan. 



   

 

 

Sarana dan prasarana apa yang difasilitasi untuk madrasah membentuk 

karakter siswa? 

Iya Mas, sarana dan prasarana di madrasah ini masih belum sepenuhnya 

biasa mendukung pembentukan karakter yakni kelasnya yang masih sedikit 

tidak terurus, papan penulisan yang masih menggunakan kapur. 

 

Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan karakter siswa dalam 

budaya madrasah? 

Pertama kita upayakan memalui kurikulum, namun yang paling saya 

tekankana yakni guru-guru yang kompeten. 

 

Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa di 

madrasah? 

Faktor penghambatnya memang dari fasilitas madrasah yang kurang 

memadai, kondisi psikologis siswa yang berbeda, ada yang sudah bekerja, 

kurang adanya perhatian orang tua. 

 

Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

Solusinya yaitu kita adakan evaluasi dan cari solusi Bersama-sama, jika ada 

suatu masalah kita bicarakan Bersama dewan guru. 

 

 

 

 

  



   

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI 

PEMBELAJARAN KITAB ALALA DI RADEN RAHMAT SELOREJO 

MOJOWARNO 

 

Responden : Sholeh Mawandi , S.Pd.I 

Jabatan : Waka Kurikulum Madrasah 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 20 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Tamu MA Raden Rahmat Selorejo Mojowarno Jombang 

Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter? 

Pendidikan karakter itu adalah mendidik anak untuk memiliki karakter, watak dan 

kebiasaan yang baik. 

 

Apakah bapak sudah menerapkan pendidikan karakter dalam kegiatan 

pembelajaran? 

Alhamdulillah sudah Mas 

 

Bagaimana peran bapak selaku waka kurikulum dalam membentuk 

karakter siswa? 

Saya menekannkan kepada semua guru untuk semua mata pelajaran mengandung 

nilai-nilai karakter terutama 10 nilai, baik mata pelajaran agama maupun mata 

pelajaran umum. Hal ini sudah tercantum dalam kurikulum dan kita masukkan 

kedalam RPP. Yakni disini mengikuti kurikulum 2013. 

 

Apa saja kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh kurikulum, dalam 

pelaksanaan pembentukan karakter? 

Pembiasaan, sebagaimana dalam hal menerapkan karakter seperti sholat dhuha 

berjamaah, membaca ITD, giat koin, sholat dhuhur berjamaah, kerja bakti, kerja 



   

 

 

sosial, dan lain sebagainya. 

 

 

Bagaimana pelaksanaannya? 

Pelaksanaannya kita sesuaikan dengan jadwal dan tingkat kelas masing-masing. 

Ada yang setiap pagi, setiap minggu dan setiap bulan. 

 

Apa faktor pendukung dalam upaya pembentukan karater siswa? 

Faktor dari siswa, guru dan dari lingkungan. Dari siswa yakni dari niat siswa 

sendiri untuk memperbaiki akhlak. Dari guru yakni membentuk budaya-budaya 

dalam madrasah yakni berupa pembiasaan dan mendukung penuh dari program-

program tersebut terealisasikan. 

 

Apa faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter siswa? 

Faktor penghambat disini yakni terkadang kesibukan guru yang kadang 

menunutut waktu yang membuat proses pembelajaran sedikit terganggu, dan 

faktor orang tua di rumah yang mungkin kurang mendukungperkembangan anak-

anaknya karena bagi mereka pembelajarn di sekolah saja sudah cukup. 

 

Apa solusi untuk faktor penghambat tersebut? 

Solusinya yakni kita adakan evaluasi Bersama, guru dari PJ masing-masing 

kegiatan kita jalan keluar Bersama untuk memecahkan masalah tersebut. 

Diantaranya kita mengadakan sosialisasi kepada wali murid, Ketika pertemuan 

wali murid ataupun pada saat pertemuan penerimaan rapot dan sebagainya.kita 

tekankan kepada wali murid untuk kerjasamanya dalam membimbing dan 

membina karakter anak-anak. 

 

 

  



   

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI 

PEMBELAJARAN KITAB ALALA DI RADEN RAHMAT SELOREJO 

MOJOWARNO 

 

Responden : Abdurrahman Al-anshary 

Jabatan : Guru Diniyah mata pelajaran kitab Alala 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 20 Mei 2022 

Tempat  : Ruang Tamu MA Raden Rahmat Selorejo Mojowarno Jombang 

Apakah yang bapak ketahui tentang pendidikan karakter? 

Iya… menurut saya pendidikan karakter untuk menjadikan anak-anak memiliki 

karakter khusus sesuai dengan visis misi madrasah 

 

Apakah bapak sudah menerapkan pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran? 

Iyaa tentu,.  proses pelaksanaan penekanan pendidikan karakter disiplin memang 

lebih baik langsung praktek gitu bukan hanya ditekankan dalam kelas saat 

pembelajaran saja, seperti siswa harus lebih taat aturan, tidak sering bolos, dan 

selalu mengedepankan ahklak yang baik itu salah satu bentuk pendidikan karakter 

sudah melekat di para sisiwa. Ketika Siswa-siswi mulai awal sudah di tekankan 

tentang kedisiplinan yang baik pasti seiring waktu yang lain juga pasti mengikuti 

hal itu. Kewajiban guru adalah uswatun khasanah. Jadi harus memberi contoh 

dahulu dulu, kewajiban guru. Uswahnya guru memberi contoh seperti berbicara 

dengan tutur kata yang baik dan berperilaku sopan, karena semua gerak gerik guru 

dicontoh baik berperilaku yang terpuji maupun yang tercela akan dicontoh 

siswanya. Jadi siapapun yang masuk ke madrasah ini kalau bisa ya, mampu 

memberikan contoh yang baik didepan siswanya. 

 

Apakah visi misi di madrasah ada tuntutan pendidikan karakter? 

Ya, tentu saja dalam visi misi madrasah terkandung nilai-nilai pendidikan 

karakter. Hal tersebut sudah tergambar jelas dari visis madrasah yaitu:  (1) 



   

 

 

Memiliki akhlak yang mulia, (2) Sopan santun kepada Bapak Ibu Guru, (3) Taat 

dan patuh kepada aturan madrasah. Sedangkan misi sekolah: (1) Membiasakan 

diri untul gemar beribadah dan berbuat baik, (2)Melaksanakan pembelajaran 

keagamaan secara efektif untuk membekali wawasan keagamaan peserta didik 

 

Apakah peran guru Diniyah yang ada di madrasah membuat proses 

penanaman karakter  yang ada di madrasah berjalan dengan baik? 

Iya Mas, proses pelaksanaan kegiatan pembiasaan atau budaya madrasah memang 

lebih baik langsung praktek gitu, jadi Ketika sholat berjamaah ya kita Bersama-

sama melaksanakan sholat berjamaah, Ketika sholat dhuha dan sholat dhuhur. 

Siswa-siswi mulai awal dikenalkan dengan kegiatan itu., membaca tahlil dan 

istighosah, apel setiap pagi. Jadi siswa-siswi di sini langsung praktek. 

 

Apakah pengaruh dari penguatan pendidikan karakter disiplin di 

madrasah? 

Banyak sekali Mas... pengaruhnya seperti peningkatan sikap disiplin, tanggung 

jawab, jujur, sopan santun dan lain sebagainya. 

 

Menurut bapak, bagaimana sikap siswa saat ini adanya pendidika karakter 

melalui pembelajaran di madrasah? 

anak-anak sudah banyak sekali kemajuan dalam bersikap, bertindak dan berbicara, 

namun ada beberapa siswa yang masih melanggar peraturan madrasah, namun kita 

para guru akan tetap berusaha untuk perlahan menanamkan karakter baik pada 

anak  Dan juga  dengan adanya siswa yang sudah baik dalam karaternya maka 

akan menjadi cerminan bagi bagi teman-temannya yang lain yang kurang baik. 

 



   

 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER DISIPLIN MELALUI 

PEMBELAJARAN KITAB ALALA DI RADEN RAHMAT SELOREJO 

MOJOWARNO 

Responden : Anggoro Wahyu Nugroho 

Jabatan : Siswa 

Hari   : Rabu 

Tanggal  : 23 Mei 2022 

Tempat  : Di Halaman Gazebo MA Raden Rahmat Selorejo Mojowarno 

Apa yang kamu dapat mengenai pendidikan karakter selama di MA Raden 

Rahmat? 

Banyak sih Mas, belajar tertib, sopan santun, disekolah saya diajarkan membca 

istighosah, tahlilan, apel, dan sikap bertanggung jawab. 

 

Apakah ada upaya guru untuk membimbing setiap kepribadian dan 

kemampuan setiap individu/siswa? 

Ada Mas jelasnya banyak, setiap sekolah pasti berda-beda. 

Kayak tadi tahlilan, istighosah, sholat dhuha jamaah, sholat dhuhur juga, banyak 

sih Mas 

 

Apakah ada salah satu pendidikan karakter yang di ajarkan di madrasah 

yang melekat dalam pribadi selama di madrasah hingga sekarang ? 

Ada Mas, kayak saya jadi terbiasa sholat dhuha kalau ada waktu luang, sering ikut 

acara tahlilan di rumah, Banyak kok Mas yang sudah saya lakukan hingga 

sekarang. Sudah menjadi kebiasaan bagi pribadi saya 

 

Apakah ada salah satu budaya  yang menjadi ciri khas madrasah ynag bisa 

diterapkan diluar lingkungan madrasah? 

Banyak Mas, sholat dhuha berjamaah, membaca surat yasin, arrahman setiap pagi, 



   

 

 

apel pagi, sholat dhuhur berjmaah, tahlil dan istihosah setiap jumat pagi 

 

Apa faktor penukung dan penghambat dalam proses penguatan pendidikan 

karakter di sekolah? 

Faktor pendukungnya itu semua guru kompak untuk membimbing kita, sering 

obrak2 setiap pagi Mas, terus dari teman2 yang ngajak jadi lainnya ikut kebawa 

dan terbiasa. Untuk faktor penghambatnya selama sekolah kita kan sifatnya masih 

labil mbak jadi kadang kita mangkir dari keguiatan sekolah, ikut2an teman, malas 

Mas, kadang juga pernah ikut bolos. Ya pokoknya kita suka ngikut2 temen mbak. 

 

  



   

 

 

 

 

  



   

 

 

 

  



   

 

 

Lampiran 5 

KI 2 (NILAI KARAKTER) 

 

 
  



   

 

 

 

 

  



   

 

 

 

 



   

 

 

 



   

 

 

 
  



   

 

 

Lampiran 6 

FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 

  

Istighosah Apel Pagi 

  

KBM Diniyah Sholat Dhuhur Berjamaah 



   

 

 

  

Sholat dhuha berjamaah Tahlil dan Do‟a Bersama 

  

Wawancara Siswa Wawancara Waka Kurikulum 

  

Sanksi Siswa Terlambat Rutinan Mengaji Bersama 



   

 

 

  

Penghijauan  Musholla 

  

Foto Depan Jalan Masuk Sekolah Wawancara Dengan Guru Diniyah 

 

  


